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Abstrak 

Pembelajaran Tah{fi>z} Alquran merupakan sebuah metode menghafal Alquran 

untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan cara membaca dan menimbulkan dalam 

fikiran serta meresap masuk ke dalam hati untuk diamalkan di kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan prestasi belajar merupakan peningkatan hasil belajar dari segi pengetahuan 

keterampilan dan nilai sikap terhadap siswa. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui 

pengaruh pelaksanaa pembelajaran Tah{fi>z} Alquran terhadap prestasi belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket atau 

kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah Uji Regresi Linear 

Sederhana. Maka dapat diperoleh nilai pengaruh pembelajaran tah{fi>z} alquran terhadap 

prestasi belajar siswa kelas 8 H tah{fi>z} di MTs Plus Darul Ulum Jombang Rejoso 

Peterongan Jombang, bahwa thitung = 2. 926 sedangkan ttabel = 2.045 untuk taraf signifikan 

5%. Bedasarkan hasil data ini thitung > ttabel, maka hal ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh pembelajaran tah{fi>z} Alquran terhadap prestasi belajar kelas 8 H Tah{fi>z} di 

Madrasah Tsanawiyah Plus Darul Ulum Rejoso Peterongan Jombang. 

Kata Kunci: Pembelajaran Tah{fi>z} Alquran, Prestasi Belajar, Siswa 
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“Artinya: Sebaik-baik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Alquran  dan 

mengajarkannya. ( H.R. Bukhori).” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang bertujuan untuk 

menghasilkan seorang muslim seutuhnya, mempublikasikan semua potensi 

manusia baik yang berbentuk jasmani ataupun rohani.
1
 Pada zaman ini 

pendidikan islam sangat berkembang pesat, banyak metode dan inovasi yang 

dihasilkan untuk menciptakan pendidikan islam yang maju salah satunya 

yaitu menghafal Alquran. Alquran merupakan kalam Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, sebagai petunjuk jalan 

lurus bagi kehidupan umat islam.
2
 

Alquran yang ada saat ini masih murni sesuai dengan apa yang sudah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada sahabatnya, sebagaimana 

firmannya menyebutkan dalam Alquran surat AL-Hijr ayat (9).
3
 

فِظوُْنح انَِّا نَحْنُ  ن حزَّلْنحا الذِّكْرح وحانَِّا لحه لَحٰ   

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-quran, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya”.  

Nabi Muhammad SAW merupakan seorang nabi yang ummi, yang 

tidak pintar membaca dan tidak pintar menulis, oleh karena itu kondisi ini 

                                                           
1Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012), 65. 
2Sa‟dullah, Cara Praktis Menghafal Alquran (Jakarta: Gema Insani, 2008), 21. 
3Al-quran, 15 (Al-Hijr): 9.  
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tidak ada jalan lain selain menerima wahyu secara hafalan. Menurut 

Sa‟dulloh bahwa dari sebelas manfaat dari kegiatan menghafal Alquran 

diantaranya ialah menghafal Alquran smerupakan bahtera ilmu dan suatu 

kelebihan atau anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam serta pemikiran 

yang jenius dan cemerlang.
4
 

Menghafal Alquran merupakan salah satu cara untuk menjaga dan 

memelihara kemurnian dari Alquran tersebut. Untuk itu beruntunglah bagi 

seorang yang bisa menjaga Alquran menghafal, dan mengamalkannya. 

Menghafal Alquran merupakan suatu bahtera ilmu dan anugerah dari Allah 

yang diberi kelebihan kepada seseorang berupa ingatan yang tajam, 

pemikiran yang cemerlang. Disebut bahtera ilmu karena luasnya ilmu itu bisa 

mendorong seseorang yang hafal Alquran bisa berprestasi lebih tinggi dari 

teman-temannya yang tidak menghafal Alquran.  

Sekalipun kecerdasan dan ilmu mereka hampir mempunyai kesamaan, 

dan anugerahnya dari Allah bahwa seorang penghafal Alquran mendapat 

ingatan yang tajam dan pemikiran yang luas dan cemerlang.
5
 Maka dari itu 

pembelajaran tah{fi>z} alquran berperan penting dalam membantu siswa meraih 

prestasi. Terutama di Indonesia saat ini banyak beberapa lembaga lembaga 

islam yang sudah mengembangkan program Tah}f>i>z} Alquran hal ini 

menunjukkan bahwa antusiasme masyarkat muslim di Indonesia yang sangat 

                                                           
4 Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Alquran (Jakarta: Gema Insani, 2008), 21. 
5Ahsin W Alhafidz, Bimbingan Praktis Mengahafal  Alquran (tk: Bumi Aksara, 2000), 5. 
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tinggi untuk menghafal Alquran. Dan di dalam prestasi belajar yang sudah 

dicapai melalui proses kegiatan belajar mengajar.  

Setiap kegiatan pembelajaran selalu mengharapkan hasil pembelajaran 

yang maksimal. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan guru atas jumlah keseluruhan bidang studi yang telah dipelajari 

oleh peserta didik. Dan di harapkan dengan adanya pembelajran tah{fi>z} 

alquran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa siswi. 

  Darul Ulum Peterongan Jombang merupakan salah satu pondok 

pesantren terbesar di kabupaten Jombang, Jawa Timur. Terdapat beberapa 

lembaga pendidikan di dalamnya, salah satunya Madrasah Tsanawiyah Plus 

Darul ulum Peterongan Jombang. Di Madrasah Tsanawiyah Plus Darul Ulum 

Peterongan Jombang terdapat pembelajaran Tah}fi>z} Alquran. Pembelajaran itu 

dilaksanakan di jam pelajaran sekolah dan menyita sebagian waktu siswa 

siswi untuk menghafal dan mura>ja’ah
6
. 

Maka dari itu uraian di atas dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

muncul nya sebuah masalah baru yang mempertanyakan apakah 

pembelajaran  Tah{fi>z} Alquran berpengaruh besar terhadap peningkatan 

prestasi siswa siswi. Sebab dalam pelaksanaan pembelajaran Tah{fi>z} Alquran 

jam pelajaran siswa siswi terpotong untuk setoran hafalan dan mura>ja’ah . 

Dengan demikian selain hanya menghafal Alquran siswa siswi juga dapat 

menyeimbangkan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum lainnya. Maka 

                                                           
6
 Hasil observasi awal di Madrasah Tsanawiyah Plus Darul Ulum Jombang 20 Januari 

2022 
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dari itu saya mengambil judul “Pengaruh Pembelajaran Tah{fi>z} Alquran 

Terhadap Prestasi Belajar Kelas 8 H Tah{fi>z} di Madrasah Tsanawiyah Plus 

Darul Ulum Jombang Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang”. 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan pembahasannya, 

serta untuk mempermudah pemahaman, maka pada penelitian ini, 

peneliti memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan judul skripsi, 

antara lain: 

1. Fokus pembelajaran Tah}f>i>z} Al-quran pada pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran Tah}f>i>z} Alquran  di Madrasah Tsanawiyah Plus Darul 

Ulum Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

2. Fokus prestasi belajar pada hasil belajar kognitif. 

3. Lokasi pelaksanaan penelitian di Madrasah Tsanawiya Plus Darul 

Ulum Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

4. Subyek pelaksanaan penelitian ini adalah  siswa siswi pembelajaran 

tah}f>iz} kelas 8 H Tah}f>i>z} Madrasah Tsanawiyah Plus Darul Ulum 

Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

5. Waktu pelaksanaan penelitian ini di mulai dari tanggal 20 bulan 

Januari 2022. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Tah{f>i>z} Alquran pada Siswa 

Kelas 8 H Tah}f>i>z}  di Madrasah Tsanawiyah plus Darul Ulum 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang? 
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2. Bagaimana Prestasi Siswa kelas 8 H Tah}f>i>z} sebagai peserta 

Pembelajaran Tah}f>i>z} Alquran di Madrasah Tsanawiyah plus Darul 

Ulum Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang? 

3. Bagaimana Pengaruh Pembelajaran Tah}f>i>z} Alquran Terhadap Prestasi 

Belajar siswa kelas 8 H Tah}f>i>z} di Madrasah Tsanawiyah plus Darul 

Ulum Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang? 

D. Hipotesis 

1. Hipotesis Alternatif (HA) 

Adanya pengaruh pada pembelajaran Tah}f>i>z} Alquran terhadap prestasi 

belajar siswa kelas 8 H Tah}f>i>z}. 

2. Hipotesis Nol (HO) 

Tidak adanya pengaruh pembelajaran Tah}f>i>z} Alquran terhadap prestasi 

belajar siswa kelas 8 H Tah}f>i>z} Alquran. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Yang Ingin Dicapai Dalam Penelitian Ini Adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan Pembelajaran 

Tah{f>i>z} Alquran pada siswa kelas 8 H Tah}f>i>z} di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Darul Ulum Rejoso Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana prestasi belajar siswa kelas 8 H 

Tah}f>i>z} yang mengikuti pembelajaran Tah{fi>z} Alquran di Madrasah 

Tsanawiyah Plus Darul Ulum Rejoso Kecamatan Peterongan 

Kabupaten Jombang. 
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c. Untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh pelaksanaan 

pembelajaran Tah{fi>z} Alquran terhadap prestasi belajar siswa kelas 

8 H Tah}f>i>z} di Madrasah Tsanawiyah Plus Darul Ulum Rejoso 

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

2. Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat ditarik menjadi dua sub, yaitu: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti dan 

pembaca mengenai pengaruh pembelajaran Tah{fi>z} Alquran 

terhadap prestasi siswa . 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan serta masukan bagi yang membacanya terkhusus bagi 

lembaga guna meningkatkan kebijaksanaan dalam rangka 

menambah mutu dan kualitas Madarasah Tsanawiyah Plus Darul 

Ulum Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berhasil ditemukan oleh peneliti diantaranya 

sebagai berikut: 

    Tabel 1 

   Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama Judul Sumber Karya 

Ilmiah 

Hasil  Persamaan Perbedaan 

1. Fenty 

Sulasti

ni dan 

Moh. 

Zimili 

Efektivit

as 

Program 

Tah{fi>z} 
Alqura

Jurnal 

Pendidikan 

Islam 

Indonesia 

(2019) 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

bahwa 

program 

Membahas 

tentang 

efektivitas 

program 

Tah{fi>z} 

Penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode 

kualitatif, 



7 

 

(2019) 
7
 

n dalam 

Pengem

bangan 

Karakter 

Qur‟ani. 

Tah{fi>z} 
Alquran 

merupakan 

langkah 

efektif dalam 

mengembang

kan karakter 

qur‟ani. 

Alquran. sedangkan 

peneliliti 

sekarang 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

2. Jamil 

Abdul 

Aziz 

(2017)
8
 

Pengaru

h 

Mengha

fal 

Alqura

n 
terhadap 

Pembent

ukan 

Karakter 

Peserta 

didik di 

Roudhot

ul Atfal 

(RA) 

Jamiatul 

Qurra 

Cimahi 

Jurnal 

Pendidikan 

Islam (2017) 

Hasil dari 

penelitian ini 

adanya 

pengaruh 

pada analisis 

data pada 

taraf 

signifikansi 

1% dan 

korelasi r 

tabel dengan 

r observasi 

pada taraf di 

RA Jamiatul 

Qurra 

Membahas 

tentang 

program 

Tah{fi>z} 
Alquran  

Peneliti 

tersebut 

meniliti tidak 

hanya program 

Tah{fi>z} 
Alquran tetapi 

juga 

membahas 

tentang 

pembentukan 

karakter pada 

peserta didik. 

Sedangkan 

penelitian saya 

hanya 

berfokus pada 

program 

Tah{fi>z} 
3. Incha 

Navlech

y Azza 

(2021)
9
 

Pengaru

h 

Tah{fi>z} 
Alqura

n dan 

Akhlak 

terhadap 

Kemam

puan 

Numerik 

peserta 

didik di 

SMP 

Qur‟an 

Skripsi Raden 

Intan 

Lampung 

(2021) 

Hasil dari 

penelitian ini 

sangat 

berpengaruh 

terhadap 

Tah{fi>z} 
Alquran dan 

akhlak 

terhadap 

kemampuan 

numerik 

peserta didik, 

dengan 

menggunaka

Membahas 

tentang 

program 

Tah{fi>z} 
Alquran  

Membahas 

tentang 

akhlak 

terhadap 

kemampuan 

numerik 

peserta didik 

                                                           
7Fenty Sulastini, Moh. Zimili,” Efektivitas Program Tah{fi>z} Alquran  dalam Pengembangan 

Karakter Qur’ani”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 4, No. 1, 15-22, (2019), 65. 
8Jamil Abdul Aziz,”Pengaruh Menghafal Alquran Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik 

di Roudhotul Atfal (RA) Jamiatul Qurra Cimahi,” Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia 
Dini, Vol. 2, No. 1( Maret 2017), 12. 
9Incha Navlechy Azza, Pengaruh Tah{fi>z} Alquran  dan Moral Terhadap Kemampuan Numerik 
Siswa SMP Quran Darul Fattah Bandar Lampung (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2021), 

44. 
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Darul 

Fattah 

badah 

Bandar 

Lampun

g  

n uji regresi 

linear 

berganda. 

4. Erlis 

Zainatu

r 

Rosyida

h 

(2019)
10

 

Pengaru

h 

Program 

Tah{fi>z} 
Alqura

n 
terhadap 

kecerdas

an 

Emosina

l dan 

Spiritual 

peserta 

didik 

SD 

Kampun

g Dalem 

1 

Tulunga

gung 

Skripsi IAIN 

Tulungagung 

(2019) 

Hasil dari 

penelitian 

adanya 

pengaruh 

positif antara 

program 

Tah{fi>z} 
Alquran 

terhadap 

kecerdasan 

spiritual, dan 

dari analisis 

data 

menunjukkan 

bahwa roy‟s 

largest root 

diperoleh 

dari hasil 

yang 

signifikan 

0,002<0,05 

dengan 

demikian HO 

ditolak dan 

HA diterima 

Membahas 

tentang 

program 

Tah{fi>z} 
Alquran  

Membahas 

tentang 

kecerdasan 

emosional dan 

spiritual 

peserta didik 

5. Mustofa 

Kamal
11

 

Pengaru

h 

Pelaksan

aan 

Program 

Mengha

fal 

Alquran

Terhada

p 

Prestasi 

Belajar 

Siswa 

Jurnal 

Pendidikan 

Islam Vol. 6, 

No. 2, 

Februari 2017 

Hasil dari 

penelitian ini 

data r hasil 

perhitungan 

sebesar 

0,681>tabel r, 

baik dari 

pada taraf 

signifikan 

5% (0,541). 

Menunjukka

n bahwa 

terdapat 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

program 

Tah{fi>z} 
Alquran, 

prestasi 

belajar 

Beda lokasi  

                                                           
10Erlis Zainatur Rosyidah,” Pengaruh Program Tah{fi>z} Alquran terhadap Kecerdasan Emosional 
dan Spiritua,” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2021), 79. 
11Mustofa Kamal, “ Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Alquran Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2 (Februari 2017) 15. 
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pengaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

antara 

menghafal 

Alquran 

dengan 

prestasi 

belajar 

 

G. Sisitematika Pembahasan 

Peneliti membagi proposal ini kedalam lima bab, dimana masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab yang merupakan mata rantai pembahasan 

bab sebagai, berikut: 

Bab I  :  Pendahuluan, dalam bab pendahuluan ini terdiri dari latar 

belakang masalah, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, 

hipotesis, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

sistematika pembahasan. 

Bab II  : Landasan teori, dalam bab ini berisi penjelasan tentang Tah{fi>z} 

Alquran, penjelasan prestasi belajar, dan pengaruh Tah{fi>z} Alquran 

Bab III :  Metode penelitian pada bab ini mengemukakan tentang desain 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengambilan 

data dan teknik analisis data.  

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini berisikan tentang 

gambaran lokasi penelitian, penyajian data penelitian dan 

pembahasan, serta kesimpulan data 

Bab V :  Penutup, dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Alquran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata belajar, sedangkan pengertian dari 

pembelajaran yaitu suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

mempengaruhi untuk tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

kegiatan yang sudah diatur atau dirancang oleh guru kepada seseorang 

untuk membantu  suatu kemampuan atau nilai yang baru dalam suatu 

proses sistematis melalui tahap rancangan, sehingga hasil dari evaluasi 

tersebut dalam konteks kegiatan belajar mengajar.  

Menurut Abdul Majid pembelajaran merupakan kegiatan terencana 

yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan 

baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
12

 Selain itu pembelajaran 

suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Sedangkan menurut Ahmad Jamaludin pembelajaran merupakan 

kegiatan yang sudah terencana yang mengkondisikan atau merangsang 

seorang siswa agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 

                                                           
12 Abdul Majid, Belajar dan Pembalajaran  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). 
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pembelajaran. Jadi berdasarkan dari beberapa pendapat di atas
13

. Bahwa 

pembelajaran dapat diartikan sebagai segala usaha yang dilakukan oleh 

guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa dengan melibatkan unsur-

unsur, baik dalam diri siswa maupun diluar siswa yang saling berkaitan. 

2. Indikator Pembelajaran 

Indikator merupakan suatu perilaku yang dapat diukur atau dapat 

diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar (KD) 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Terdapat 5 indikator 

pembelajaran efektif yaitu diantaranya: 

a. Pengelolaan kelas pembelajaran ialah berbagai cara dalam mengolah 

situasi kelas atau kondisi dalam proses pembelajaran. 

b. Proses komunikasi ialah proses suatu pengiriman informasi dari guru 

kepada siswanya untuk mendapatkan tujuan tertentu, komunikasi dapat 

dibilang atau katakan efektif jika pada saat pembelajaran berlangsung 

dan ketika siswa merasa jenuh dan guru sudah mempersiapkan hal-hal 

yang unik atau menarik dlihat dan didengar. 

c. Respon peserta didik ialah saat guru menyampaikan suatu pendapat 

atau menyampaikan materi dalam mata pelajaran, siswa dapat 

menyampaikan suatu pendapat atau menanyakan suatu pertanyaan yang 

ingin mereka tanyakan. 

                                                           
13 Ahmad Jamaludin, Metode Penelitian Administrasi Publik Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015). 
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d. Efektivitas belajar ialah keefektifan daya guna, adanya kesesuaian 

dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 

yang di inginkan, secara umum pengertian efektivitas pembelajaran 

yakni menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang 

terlebih dahulu. 

e. Hasil belajar ialah tolak ukur sejauh mana siswa mendapatkan suatu 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau 

keberhasilan seseorang yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan huruf, angka, atau simbol 

tertentu.
 14

 

  Dari pengertian efektivitas pembelajaran ini termasuk dalam kajian 

struktural yang dimana dam kegiatan belajar itu mempunyai kemampuan 

dalam menganalisis kebutuhan siswa, mengambil keputusan apa yang 

harus dilakukan, merancang pembelajaran yang mudah untuk siswa, 

mengaktifkan siswa melalui motivasi ekstrinsik dan instrinsik, 

mengevaluasi hasil belajar, serta merevisi pembelajaran berikutnya agar 

lebih efektif guna meningkatkan prestasi belajar. 

3. Tah{fi>z} Alquran 

Kata Tah{fi>z} (hafalan) secara bahasa (etimologi) yaitu lawan dari 

lupa, yaitu ingat dan sedikit lupa. Tah{fi>z} merupakan bentuk dari masdar 

yaitu hafaz}a yang mempunyai arti penghafalan dan bermakna proses 

menghafal, atau mengucapkan sesuatu diluar kepala. 

                                                           
14 Magdalena, Wahyuni, dan Dewi, Pengelolaan Pembelajaran Daring yang Efektif Selama 

Pandemi di SDN 1 Tanah Tinggi, Jurnal Edukasi dan Sains, 2 (Vol 2), 366-377. 
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Alquran merupakan kalam Allah yang bernilai mukjizat yang 

diturunkan kepada Nabi dan Rasul dengan perantara malaikat Jibril, 

dengan diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membaca terhitung 

sebagai ibadah dan ditolak kebenarannya. Menghafal Alquran merupakan 

sebuah proses mengingat materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti 

halnya fonetik, wakaf, dan lain-lain). Proses pengingatan itupun harus 

sesuai atau tepat.
15

 

Apabila salah dalam memasukkan materi hafalan atau menyimpan 

materi hafalan, maka akan salah juga dalam mengingat materi atau 

Alquran tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk ditemukan kembali 

dalam memori atau ingatan kita
16

. Menghafal pada dasarnya bentuk dari 

bagian dan proses mengingat atau mempunyai pengertian menyerap atau 

melakukan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif. 

 Jadi Tah{fi>z} Alquran suatu proses menghafal dengan baik dengan 

cara membaca, menulis atau mendengar dengan tahapan untuk menghafal 

Alquran untuk berusaha mengingat bacaan Alquran ke dalam ingatan agar 

selalu ingat dan tertancap pada ayat Alquran atau metode tertentu. 

Berusaha mengingat bacaan Alquran ke dalam ingatan agar selalu ingat 

dan tertancap pada ayat Alquran tersebut. 

 

 

                                                           
15

 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Alquran (Jakarta: Amzah, 

2008),1. 
16

 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Alquran (Yogyakarta: Diva Pres, 

2013), 15. 
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a. Hukum Menghafal Alquran 

Berdasakan pengertian di atas bahwa Alquran diturunkan secara 

mutawatir, yang berati malaikan Jibril menyampaikan kepada Rasulullah 

SAW secara berangsur-angsur dengan menggunakan metode hafalan. Dan 

para ulama sepakat bahwasannya hukum menghafal Alquran itu ialah 

fardhu kifayah. Yang apabila diantara anggota atau masyarakatnya ada 

yang sudah melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyrakat 

yang lainnya, akan tetapi jika tidak sama sekali, maka berdosalah 

semuanya.
17

 Jadi selama ada anggota masyarakat yang telah 

melaksanakan kewajiban untuk menghafal Alquran maka gugurlah 

kewajiban bagi yang lainnya. 

b. Metode pembelajaran Tah{fi>z} 

Metode adalah suatu cara atau jalan yang akan ditempuh, atau 

diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan atau bagaimana cara 

melakukan, atau membuat sesuatu. Tah{fi>z} yang berati menghafal.
18

 

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode Tah{fi>z} ialah suatu cara yang 

digunakan dalam menghafal Tah{fi>z} Alquran untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan dengan cara membaca dan menimbulkan dalam fikiran serta 

meresap masuk ke dalam hati untuk diamalkan di kehidupan sehari-hari. 

Ketika ingin menghafal Alquran dibutuhkan metode dan cara-cara 

dalam menghafal Alquran agar mempermudah hafalan, dan dari tiap 

individu mempunyai metode menghafal masing-masing pada saat 

                                                           
17Sa‟dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Alquran, 19. 
18Mahmud Yunus, Kamus arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 105. 
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menghafal Alquran. Akan tetapi, berbagai cara dan metode dalam 

menghafalkan Alquran tidak jauh dari proses mura>ja’ah, dengan tujuan 

agar hafalannya baik dan lancar penerapannya bisa digunakan dengan cara 

mempermudah hafalan Alquran seperti halnya: 

1. Mura>ja’ah  

Ialah proses menghafal ayat yang dilakukan satu persatu ayat demi 

ayat untuk mengulang materi hafalan yang telah disetorkan, biasanya 

ini dilakukan oleh masing-masing pribadi. 

2. Takri>r  

Ialah yaitu proses mengulang hafalan atau memperdengarkan hafalan 

yang sudah pernah dihafalkan kepada guru tah{fi>z} agar hafalan yang 

pernah dihafal oleh siswa itu senantiasa terjaga dan memperlancar 

hafalan yang pernah dihafal. 

3. Ziya>dah  

Ialah proses menghafal ayat-ayat baru dalam Alquran.
19

 dan siswa 

setiap harinya akan menambah hafalan baru untuk disetorkan kepada 

guru  tah{fi>z}. 

4. Talaqqi>  

Ialah proses mendengarkan ayat-ayat Alquran secara langsung depan 

guru. Dan proses ini dititik beratkan pada bunyi hafalan. 

 

                                                           
19Ahmad Ma’ruf, Safitri Erlinda Wulandari,” Pengembangan Metode dan Sitsem Evaluasi Tah{fi>z} 
Alquran  di Pondok Pesantren Nurul Huda Singosari Malang,” Jurnal Fakultas Islam Vol. 1, No. 

02 (September 2017), 321-324. 
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B. Prestasi Belajar Siswa  

1. Pengertian Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar merupakan aktivitas psikis yang menghasilkan 

perubahan di dalam pengetahuan atau penguasaan keterampilan nilai dan 

sikap. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku siswa secara 

berlangsung dalam interaksi aktif di lingkungan. Sebagaimana hasil 

pengalaman siswa yang mendapatkan hasil perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai pada perubahan dalam belajar.
20

 

Jadi prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku pada 

pengetahuan keterampilan dan nilai sikap terhadap siswa, yang hasilnya 

mendapatkan perubahan dalam belajar. 

2. Aspek Prestasi Belajar 

Pembelajaran merupakan bagian integral dan ilmu pendidikan, yang 

mana melibatkan tujuan interaksi dan bahan referensi terhadap ekspluit 

dan inpluit (tersembunyi) untuk menangkap konten dan informasi 

pembelajaran. Individu menggunakan area berikut dalam pembelajaran. 

a. Ranah Kognitif 

Aspek prestasi belajar meliputi bahan pelajar yang diberikan (aspek 

kognitif), adapun tujuan kognitif atau ranah kognitif ialah ranah aspek 

kognitif ialah ranah yang mencakup dari kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom, segala cara yang menyangkut aktifitas otak adalah 

termasuk dalam ranah kognitif. Di dalam ranah kognitif terdapat 

                                                           
20Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional), 21 
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beberapa jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai 

jenjang yang tertinggi. 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Pada level tingkatan terendah ini yang dimaksudkan 

sebagai kemampuan mengingat kembali materi yang sudah 

dipelajari, contohnya: pengetahuan tentang istitlah, 

pengetahuan tentang fakta khusus, atau pengetahuan tentang 

kriteria, contohnya menyatakan kebijakan. 

2. Pemahaman (Comprehension) 

Pada tingkatan kedua ini, pemahaman dapat diartikan 

sebagai kemampuan memahami matei tertentu, dapat dalam 

bentuk: translasi (mengubah dari satu bentuk ke bentuk lain, 

interprestasi (menjelaskan atau merangkum materi), 

ekstrapolasi (memperpanjang atau memperluas arti atau 

memaknai dari data) contohnyanya: menuliskan kembali dan 

merangkum materi pelajaran. 

3. Penerapan (Aplication) 

Pada tingkatan ketiga ini, yang dimaksudkan dari aplikasi 

sebagai kemampuan untuk bisa menerapkan informasi dalam 

situasi nyata atau kemampuan menggunakan konsep dalam 

praktek atau situasi yang baru. Contohnya: menggunakan 

pedoman atau aturan dalam menghitung gaji pegawai. 
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4. Analisa (Analysis) 

Analisis ialah kategori ke 4 dalam tingkatan taksonomi 

bloom tentang ranah domain kognitif. Analisis merupakan 

kemampuanyang menguraikan suatu materi menjadi bagian-

bagiannya. Kemampuan menganalisis dapat berupa: analisis 

elemen, (mengidentifikasi bagian-bagian materi, analisis 

hubungan, analisis pengorganisasian prinsip mengidentifikasi 

pengorganisasiannya atau organisasi. Contohnya: menganalisia 

penyebab meningkatnya harga pokok penjualan dalam laporan 

keuangan dengan memisahkan komponen-komponen nya.  

5. Sintesis (Synthesis) 

Pada level kelima ini ialah kemampuan untuk 

memproduksi, pada tingkatan kognitif kelima ini dapat berupa: 

memproduksi komunikasi yang unik, memproduksi rencana 

atau kegiatan yang utuh dan menghasilkan atau memproduksi 

seperangkat hubungan abstrak. Contohnya: menyusun 

kurikulum dengan mengintegrasikan pendapat dan materi dari 

beberapa sumber. 

6. Evaluasi 

Pada tingkatan ini evaluasi merupakan kemampuan 

melakukan eevaluasi dapat diartikan sebagai kemampuan nilai 

“manfaat” pada suatu benda atau hal untuk tujuan tertentu yang 

berdasarkan kriteria yang jelas, paling tidak ada dua bentuk 
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tingkat level diantaranya: penilaian atau evaluasi berdasarkan 

bukti internal, atau evaluasi berdasarkan bukti eksternal. 

Contohnya: membandingkan hasil ujian siswa dengan kunci 

jawaban. 

b. Ranah Afektif 

Afektif merupakan kemampuan emosional untuk 

memprioritaskan merasakan, mempengaruhi, dan beraksi berbeda 

dengan penalaran yang menerima, partisipan, evaluasi sikap, 

pengorganisasian, dan gaya hidup. 

c. Ranah Psikomotorik 

Psikomotorik merupakan kemampuan untuk mengutamakan 

keterampilan fisik yang meliputi pesepsi persiapan, gerakan 

(termasuk pola gerakan dan kreativitas).
21

 

3. Macam-macam Prestasi Belajar 

Pada hakikatnya prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 

menyeluruh seperti halnya: 

a. Prestasi belajar berupa sikap atau nilai 

Pada hakikatnya prestasi belajar merupakan hasil belajar dan 

evaluasi siswi yang menyeluruh diantarnya: 

b. Prestasi belajar sebagai hasil keterampilan dan pengetahuan 

sosial. 

                                                           
21

Dhikrul Hakim, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Yayasan Erhaka Utama, 2016), 90. 
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c. Presetasi belajar berupa pengetahuan dan pemahaman, hal ini 

juga mencakup ke dalam memori, penegasan, pemahaman, 

analisis, dan evaluasi.
22

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

siswi dan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa siswi 

diantaranya: 

1) Faktor psikologis, antara lain kecerdasan, minat, bakat, 

motivasi, kemampuan kognitif (persepsi, memori, 

pemikiran). Faktor yang dirasakan memiliki pengaruh yang 

besar, karena perilaku seseorang sangat pengaruh terhadap 

bagaimana orang akan berprilaku dan jengkel ke dalam situasi 

tertentu, akan sangat tergantung pada kemampuan, fikiran, dan 

rasa. Artinya jika persepsi mengandung asumsi fondasi yang 

baik pribadinya, lalu perilaku individunya akan baik, sehingga 

mencapai prestasi belajar akan menjadi besar juga. 

  

                                                           
22Miftachul Choiro, Perbandingan Antara Mahasiswa Sudah Menikah dan belum Menikah 

Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al- Urwatul Wutsqo 

Jombang, (Skripsi, Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang, 2017), 21. 
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2) Faktor jasmaniyah ( fisiologis) 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan sakit, cara mudah menerima pelajaran, 

lelah, capek, dan keadaan panca indera (sempurna atau tidak).
23

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa yang sifatnya dari luar siswa misalnya: 

1) Faktor sekolah 

Faktor sekolah akan mempengaruhi belajar siswa siswi, 

kekurangannya fasilitas belajar di sekolah, kurang baiknya 

interaksi antara guru dengan siswa siswi, siswa dengan siswa, 

kegiatan ekstrakulikuler, dan keadaan tempat yang kurang 

memadai persyaratan dan sebagainya akan berpengaruh 

terhadap belajar anak. 

2) Faktor Keluarga 

Keluarga sangat berpengaruh terhadap anak terutama masalah 

pendidikan, karena di dalam keluargalah anak merasakan 

tumbuh berkembang dengan baik, sehingga secara tidak 

langsung keberadaan keluarga sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar anak. 

  

                                                           
23A. Said Hasan Basri,” Prestasi Akademik Mahasiswa Ditinjau dari Kemampuan Literasi Media,” 

Jurnal Dakwah, Vol 13, No. 1 (2012) 23-24. 
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3) Faktor Masyarakat 

Pandangan masyarakat tentang pendididkan sangat penting 

karena pendidikan akan mempengaruhi kesungguhan pendidik 

dan peserta didik. Terkadang ada beberapa masyarakat yang 

masih memandang rendah pendidikan seakan enggan 

mengirimkan anaknya ke sekolah dan cenderung memandang 

rendah pekerjaan guru. Apabila semua pihak sudah 

berpartisipasi dan mendukung kegiatan pendidikan, mulai dari 

pemerintah (berupa kebijakan dan anggaran) sampai pada 

masyarakat bawah, setiap orang akan lebih menghargai dan 

berusaha memajukan pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

 

C. Pengaruh Pembelajaran Tah{f>i>z} Alquran Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan merupakan kewajiban yang harus dirasakan oleh semua 

masyarakat karena konsep pendidikan yang relavan untuk jaman sekarang itu 

adalah pendidikan yang mampu membekali siswa siswi dengan jumlah 

pengetahuan dan keterampilan untuk menghahadapi mengelola informasi. 

Maka dari itu belajar merupakan hal yang menentukan kemampuan dan 

ingatan dari siswa. karena sebagian besar pelajar di sekolah ialah mengingat, 

mengingat merupakan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Contohnya dalam menghafal Alquran, siswa mempelajari sesuatu dengan 

tujuan memproduksi kembali kelak dalam bentuk harfiah. Dengan demikian 

menghafal Alquran merupakan bahtera ilmu sehingga seseorang yang 

menghafal Alquran mempunyai kepribadian yang istimewa dan anugerah dari 
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Allah berupa ingatan yang tajam, fikiran yang cemerlang, dan akhlak yang 

baik. 
24

 

Apabila siswa dilatih untuk menghafal dan mengingat maka prestasi 

belajar nya juga akan meningkat, maka dapat dilihat dari rata-rata pestasi 

belajar siswa siswi antara yang menghafal Alquran dengan yang tidak 

menghafal Alquran. Oleh sebab itu mengapa pembelajaran Tah{fi>z} Alquran 

sangat berperan penting terhadap siswa meraih prestasi belajar yang baik, 

karena siswa menghafal Alquran memiliki keistimewan tersendiri di 

dalamnya. 

                                                           
24 Ibid, 21. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan 

merumuskan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Dan 

selanjutnya penelitian akan membuktikan kebenarannya secara empiris 

atau nyata berdasarkan data dari lapangan. Selain itu penelitian juga 

memakai metode penelitian yang bersifat kuantitatif untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah 

di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
25

 Di dalam pelaksanaan penelitian ini, populasi 

penelitian ini digunakan penelitian secara keseluruhan kelas 8 yang 

terdiri dari: 

 

 

 

 

                                                           
25Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung Alfabeta, 2011), 80. 
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Tabel 2 

Jumlah Siswa Kelas 8 Madrasah Tsanawiyah Plus Darul Ulum 

 

No Kelas 8 Jumlah 

1. Kelas 8  PUTRA 214 siswa 

2. Kelas 8 PUTRI  175 siswi 

         Jumlah 389 Siswa
26

 

 

2. Sampel 

Sampel ialah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
27

 

Pengambilan sampel di dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

porposive sampling dimana sampel yang menjadi objek penelitian  

ditentukan oleh peneliti yaitu kelas 8 H Tah{fi>z} yang berjumlah 31 

siswa. 

C. Metode Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi: Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk mencari data historis seperti foto, proses 

pembagian kuisioner, daftar nama siswa, dan profil sekolah, Rapot 

hasil belajar.
28

 

2. Observasi : observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis pada informasi yang dimana peneliti mengadakan 

                                                           
26Fatimatus Zahro, Wawancara, 17 April 2022. 
27Suaharsini, prosedur penelitian suatau pendekatan praktik ( jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), 174. 
28Nur Asnawi, Masyuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN Malang Pres, 

2009),163. 
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pengamatan secara langsung terhadap yang diteliti dan kemudian di 

catat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaannya.
29

 

3. Wawancara: wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dimana 

(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) 

mengajukan suatu pertanyaan kepada yang di wawancarai dalam 

mengumpulkan data penelitian.
30

  

4. Angket atau koesioner: koesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk menjawab pertanyaan yang tersedia. 

D. Desain Pengukuran  

Desain pengukuran ini berisi instrumen yang digunakan untuk 

menilai masing-masing variabel yang akan diteliti, di setiap instrumen 

penelitian mempunyai skala untuk menghasilkan data yang akurat. 

Adapun instrumen pada pengukuran data utama ini menggunakan angket 

atau koesioner untuk mendapatkan data dalam penelitian ini yang dimana 

responden mengisi angket, dengan cara memilih salah satu jawaban yang 

sesuai dengan caranya memberi tanda checklist (√) pada kolom yang 

sesuai. Di setiap masing-masing pertanyaan pada angket atau koesioner 

disediakan 4 kategori Huruf SS untuk jawaban sering sekali, S untuk 

jawaban sering, Jarang untuk jawaban J, dan TP untuk jawaban tidak 

pernah.  

                                                           
29Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014),18. 
30Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta), 194. 
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Dan untuk setiap skor dinyatakan dengan huruf hanya untuk 

memudahkan di dalam perhitungan yang nantinya akan diubah kedalam 

angka, menggunakan skala litert, dengan ketentuan sebagai berikut.
31

 

1. Apabila  Jawaban SS, maka akan diberi nilai 4 

2. Apabila Jawaban S, maka akan diberi nilai    3 

3. Apabila  Jawaban J, maka akan diberi nilai   2 

4. Apabila Jawaban TP, maka akan diberi nilai 1 

Dengan ini para siswa tinggal memberikan tanda checklist (√) pada kolom 

atau kotak jawaban yang sudah ada  di dalam angket yang telah di 

sediakan. 

E. Kisi-Kisi Angket/Kuesioner 

Tabel 3 

Kisi-kisi Angket/Kuesioner 

F. Variabel Indikator Intsrumen 

 

(Variabel X) 

 

Pembelajaran Tahfiz 

Al- Qur‟an 

- Mura>ja’ah 1 s/d 2 

- Takri>r  

 

3s/d 4 

- Ziya>dah 5 s/d 7 

-.Talaqqi>  8s/d 10 

(Variabel Y) 

 

 

a. Faktor internal 

                                                           
31Mahmudah, Analisis Pengaruh Hafalan Alquran Terhadap Prestasi Belajar Siswi di MA Al-

Amariyah Blokagung Banyuwangi, 76. 
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Prestasi Belajar 

 

1)Motivasi  1 1 

2) Intelegensi 12 

3) Minat 13 

4) Bakat  14 

5)Perhatian 15 

 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor Orang Tua 16 

2) Faktor Sekolah 17s/d 19 

3) Faktor Masyarakat 20 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data  secara 

sistematik yang di dapat dari berbagai pengumpulan data antara lain, 

observasi, angket, dan dokumentasi.
32

 Setelah semua data terkumpul 

kemudian data nya dikelompokkan dan di susun sesuai dengan variabel 

masing-masing seperti: 

 Variabel x (variabel bebas), yaitu Pembelajaran Tah{fi>z. 

 Variabel y (variabel terikat), yaitu Prestasi Belajar Siswi. 

1. Analisis Desktrptif Presentase 

Pada penilitian ini akan menggunakan tabel statistik yang menunjukkan 

angka kisaran teoritis dan aslinya, rata-rata standar deviasi dengan 

rumusan: 

P = 
 

 
 x 100% 

  

                                                           
32Mustofa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Alquran Terhadap Prestasi Belajar 

Siswi, 12. 
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Keterangan: 

F : frekuensi yang sedang diteliti presentasinya 

N : Sum of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

P: Angka Presentase 

Sedangkam kriteria persentase yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Nilai persantase 75% -100% dinyatakan baik. 

Nilai persantase 56% -75% dinyatakan cukup baik 

Nilai persantase 40% - 55% dinyatakan kurang baik 

Nilai persantase <40% dinyatakan tidak baik 

Ketentuan di atas berdasarkan jumlah 100% dari 4 item pilihan jawaban 

pada angket. 

2. Regresi Linear Sederhana 

Mencari koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan 

persamaan umum regresi linier sebagai berikut:
33

 

Y= a+bX 

Keterangan: 

Y
1
= a+bX 

 

Y
1
 :Subyek dalam variabel bebas (independent variabel) yang di 

 prediksikan 

a :Harga Y bila X = 0 (harga koinsonan). 

b :Angka arah atau nilai koefisien regresi, yang menujukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel tergantung (dependent 

variabel). 

                                                           
33Abdul Muhid, 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS For Windows (Sidoarjo: 

Zifatama Publishing, 2012), 118. 
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X :Subyek pada variabel bebas (independent variabel) yang 

mempunyai nilai tertenu. 

Harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi, bila 

koefisien korelasi tinggi maka harga b juga besar, sebaliknya bila 

koefisien korelasi rendah maka harga b juga rendah (kecil). Selain 

itu, bila koefisien korelasi negative maka harga b juga negative, 

sebaliknya  bil koefisien korelasi positif maka harga b juga positif. 

Peneliti menetapkan taraf signifikansi 5% dan kaidah 

pengujianya: 

 Jika  r hitung  ≥  tabel, maka Ho ditolak. 

 Jika r hitung   ≤  tabel, maka Ha diterima.
34

 

 

Tabel 4 

Interprestasi Coefisien.
35

 

Interprestasi Korelasi Tingkat Pengaruh 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,60 – 0,80 Kuat 

0,80 – 1, 000 Sangat Kuat 

                                                           
34Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008). 231. 
35 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: PT Raja Grafindo Arsada, 2009), 206. 


